BAB XIII
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

A. Bentuk Negara Republik Indonesia
Sebelum terbentuknya negara Indonesia secara formal yang dibuktikan dengan proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia sebenarnya sudah memiliki sifat dan dasar dalam membentuk negara yang berdasarkan karakteristik dan jati diri bangsa Indonesia. Hal itu dibuktikan dari ussaha dalam mencapai kemerdekaan, misalnya membentuk organisasi kebangkitan  nasional, Semua itu bersatu padu berjuang sesuai perannya sampai akhirnya memperoleh kemerdekaan.
Berdasarkan  UUD 1945 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa bentuk negara Republik Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik, hal tersebut memiliki arti, sebagai berikut:
1. NKRI Hanya Memiliki Kesatuan Rakyat
Artinya adalah berbagai perbedaan di rakyat (suku,ras,agama, bahasa, budaya) mengindikasikan keragaman yang hakikatnya adalah satu, yaitu rakyat Indonesia. Adapun keragaman tersebut menunjukan keunggulan dan kekayaan bagi NKRI.
2. NKRI Hanya Memiliki Kesatuan Wilayah
Artinya adalah berbagai wilayah Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai Merauke terdiri dari berbagai pulau  dan laut, tetapi hakikatnya adalah wilayah NKRI atau dikenal dengan Nusantara.
3. NKRI Hanya Memiliki Kesatuan Pemerintahan
Maksudnya adalah wewenang dan tugas pemerintahan dalam negara dikendalikan oleh pemerintah pusat. Adapun pemerintah daerah (kota/kabupaten dan provinsi) sifatnya adalah perbantuan, dengan asas desentralisasi dan dekonsentrasi 
		Menurut Kaelan (2014), negara kesatuan memiliki makna, sebagai berikut:
1. Negara kesatuan terletak pada ontologis manusia yang hakikatnya makhluk individu sebagai obyek pendukung negara.
2. Negara kesatuan berarti setiap masyarakat bersatu secara lahir batin membentuk fundamental dalam kehidupan bernegara.
3. Negara kesatuan tidak diartikan sebagai persatuan negara bagian (federasi), tetapi negara kesatuan  maksudnya kesatuan semua unsur-unsur negara yang fundamental.

B. Bentuk Pemerintahan NKRI
Berdasarkan teori pemerintahan yang ada di negara-negara lain di duania, secara umum bentuk pemerintahan di duania ada 2, yaitu bentuk pemerintahan republik dan bentuk pemerintahan monarki atau kerajaan (Suwanda, 2017). Bentuk pemerintahan republik, kepala negaranya dibentuk melalui pemeilihan umum, sementara bentuk pemerintahan monarki, kepala negaranya dibentuk berdasarkan nasab atau darah keturunan.
Bentuk pemerintahan NKRI adalah republik, dengan ciri-cirinya sebagai berikut:
1. Kepala negara dipilih melalui pemilihan umum berdasarkan pemerolehan suara terbanyak yang diatur dalam undang-undang.
2. Setiap warga negara berhak untuk dipilihn menjadi kepala negara atau presiden.
C. Bentuk Negara Secara Yuridis
Berdasarkan UUD 1945 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi Bentuk Negara Indonesia adalah Negara Kesatuan berbentuk Republik. Hal ini artinya sejak Indonesia menyatakan kemerdekaannya melalui proklamasi tanggal 17 Agustus 1945, secara resmi berdiri sebagai negara Indonesia yang merdeka, berdikari, dan bebas menentukan nasibnya sendiri.
D. Bentuk Negara Secara Integralistik
Yaitu NKRI terdiri dari berbagai perbedaan individu, keluarga, kelompok, golongan, suku, budaya , bahasa, dan ras yang secara integral menjadi satu sebagai kesatuan organis yang saling berhubungan dan kesatuan hidup secara utuh bersistem.
Konsep bentuk negara Integralistik disampaikan oleh pemikiran  Soepomo (dalam Kaelan, 2014, yang isinya sebagai berikut:
1. NKRI dibentuk berdasarkan semangat kebatinan dan kerohanian bangsa yang berisi sifat dan karakteristik bangsa Indonesia.
2. NKRI dibentuk dengan bentuk persatuan antara dunia luar dan batin, makrokosmos dan mikrokosmos, rakyat dan pemimpin.
3. NKRI menjadikan setiap manusia berperan memenuhi kewajibannya sesuai kodrat manusia, hubungan dengan yang lainnya saling membutuhkan  dalam mewujudkan keseimbangan lahir dan batin.
Konsep NKRI sebagai negara integralistik terdapat juga dalam pembukaan UUD 1945 yang isinya  “Negara Melindungi Segenap Bangsa dan Seluruh Tumpah Darah Indonesia. Hal itu memiliki makna bahwa negara indonesia dalam mewujudkan eksistensinya sebagai negara harus melindungi semua rakyat yang memiliki karakteristik heterogen, seperti suku,bangsa,agama,ras,budaya,status dan bahasa.
Selain itu, konsep NKRI sebagai negara integralistik dibuktikan dengan adanya pancasila  yang berfungsi sebagai dasar negara, pedoman hidup bangsa indonesia,dan sebagai internalisasi jati diri dan karakteristikbangsa Indonesia.
E. Makna NKRI Berdasarkan Proses Berdirinya
Negara Indonesia terbentuk dari proses yang panjang, artinya negara Indonesia terbentuk tidak secara praktis atau tiba-tiba ada atau dibentuk setelah adanya penjajah. Hal tersebut maknanya adalah NKRI dibentuk bukan karena ada penjajah yang menjajah bangsa Indonesia, sehingga bangsa Indonesia merasa perlu bersatu membentuk NKRI. Namun, NKRI dibentuk karena kebersamaan dan persatuan dari berbagai suku,ras,agamabudaya, dan adatistiadat.	
Proses pembentukan NKRI yang panjang tersebut menurut Muhammad Yamin dalam (Kaelan.2014) 
1. Negara kebangsaan ketika masa kerajaan sriwijaya pada abad ke-6 sampai abad ke -14 yang berada dibawah wangsa syailendra.
2. Negara kebangsaan ketika  masa kerajaan majapahit pada abd ke-13 sampai abad ke -16 terutama pada masa Raja Hayam Wuruk dan Maha Patih Gajah Mada
3. Negara kebangsaan modern ketika proklamasi  kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustsu 1945 yang berdasarkan musyawarah, gotong royong,dan kebersamaan, serta dilandasi Ketuhana Yang Maha Esa.

F. Makna Terbentuknya NKRI atau Kemerdekaan NKRI
Setelah Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945 , maka sejak saat itu Indonesia secara legal dan formal sah menjadi negara, yaitu NKRI. Makna yang dapat diambil dari berdirinya NKRI tersebut, antara lain:
1. Sejak saat itu bangsa Indonesia secara mandiri bebas  menentukan nasibnya sendiri.
2. Indonesia secara formal telah merdeka dari penjajah.
3. Sejak saat itu Indonesia menentukan aturan, bentuk negara, tujuaan negara, dan cita-cita negara
4. Sejak saat itu tidak berlaku lagi hukum kolonial, tetapi berlaku hukum nasional.

G. Konsep Negara Berdasarkan Pancasila
1. Ma kna NKRI
NKRI adalah konsep negara khusus Indonesia yang memiliki keunikan  tersendiri karena segala perbedaan, ciri, dan karakteristiknya sesuai falsafah Pancasila dengan bentuk negara pkersatuan.dan bersifat integralistik. NKRI bukan negara bagian atau federasi, bukan negara individu atau golongan tertentu, tetapi negara mengatasi semua golongan dari berbagai perbedaan, baik, ras, agama, suku, bahasa, dan budaya. 
2. Bentuk Negara Indonesia
Negara Indonesia merupakan negara dengan bentuk kesatuan berdasarkan Pancasila yang berkedaulatan rakyat melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah  Indonesia (pembukaan UUD 1945).
3. Nilai filosofis NKRI
Secara filosofis , NKRI berdiri berdasarkan pada UUD 1945 dan sejarah, yaitu:
a. UUD 1945 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi bentuk negara Indonesia adalah negara kesatuan berbentuk republik.
b. Proses berdirinya berdirinya negara dengan sidang BPUPKI tanggal 11 mei 1945 atas pandangan Soepomo bahwa bentuk negara mengikuti 3 teori, yaitu:
1. Teori negara perseorangan atau individualisme (Thomas Hobes, Jhon Locke, J.J Rouseau, Herbert Spencer, dan Harold J.Laski)
2. Teori negara golongan atau Class Theory (Marx, Engels,Lenin).
3. Teori negara integralistik (Spinoza, Adam Muller, dan Hegel), teori ketiga ini akhirnya disetujui oleh Muhammad Yamin, Soekarno dan Hatta.
4. Secara Ontologis NKRI
Secara ontologisNKRI adalah masyarakat sebagai unsur negara yang mewakili,melaksanakan, dan meraih tujuan bersama. Setiap warga negara menjadi pelaksana negara. Mereka orang yang melaksanakan penyelenggara negara sekaligus alat dalam mencapai tujuan bersama.
5. Hakikat Negara Pancasila
Pada hakekatnya negara Pancasila mengindikasikan 3 aspek utama, yaitu NKRI berdasarkan Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika, sifat NKRI majemuk tunggal, dan menumbuhkan nasionalisme bagi setiap rakyat.
a. Dasar yuridis bahwa NKRI berdasarkan semboyan Pancasila, yaitu Bhineka Tunggal Ika adalah (PP No.60 Tahun 1951, UUD 1945, pasal 30 A, dan UU No.24 tahun 2009). Berdasarkan UU tersebut, negara berdiri di atas semua golongan dan negara mewadahi semua perbedaan, baik suku, ras,budaya, maupun agama.
b. Sifat negara adalah majemuk tunggal, artinyaberbagai perbedaan intinya satu. NKRI dengan sifat negara majemuk tunggal, segala perbedaan yang ada di wilayah NKRI sejatinya adalah tunggal atau satu, yakni NKRI
c. NKRI dalam menjaga keutuhannya membangun nasionalisme warga negaranya.Melalui nasionalisme, negara akan kuat karena dicintai dan dibangun dengan kesadaran warga negara. Oleh krena itu, negara harus menumbuhkan nasionalisme dengan membangun komponen pembentuk nasionalisme, yaitu:
1. Kesamaan sejarah (sama-sama berproses dari 1 sejarah mulai dari zaman prasejarah, zaman Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit, zaman penjajahan Belanda dan Jepang, Ikrar Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, Proklamasi Kemerdekaan 17 Ahustus 1945.
2. Kesamaan nasib (sama-sama dijajah selama 350 (33) tahun.
3. Kesamaan Kebudayaan (yaitu Kebudayaan Nasional yang bersumber dari berbagai macam perbedaan budaya)
4. Kesamaan wilayah (sama-sama menempati wilayah ibu pertiwi Indonesia)
5. Kesamaan kerohanian (sama-sama memiliki cita-cita, pandangan hidup, dan falsafah hidup).
6. [bookmark: _GoBack]Makna NKRI Berdasarkan Pancasila
a. Konsep NKRI yang Berketuhanan Yang Maha Esa
Bangsa Indonesia menganggap bahwa manusia sebagai makhluk monopluralisme, artinya susunan kodrat yang terdirii dari rohani dan jasmani, sifat kodrat yang terdiri dari individu dan sosial, serta kedudukan kodrat yang terdiri dari makhluk pribadi dan makhluk ciptaan Tuhan (Suwanda,2017).
	Berdasarkan UUD 1945, NKRI merupakan negara yang bertuhan dengan makna NKRI adalah negara yang beragama, bukan negara sekuler yang memisahkan antara negara dan agama. Konsep NKRI yang Berketuhanan Yang Maha Esa dapat dirinci sebagai berikut”
1. NKRI maksudnya negara bedasarkan prinsip ketuhanan yang sesuai dengan kodrat manusia.
2. NKRI bukan negara sekuler (memisahkan negara dengan agama) atau negara agama (beragama tertentu saja)
3. Negara menjamin hak kebebasan untuk memeluk agama tertentu secara bertanggung jawab. Secara yuridis terdapat dalam Undang-undang pasal 29 Ayat 1 dan 2.
4. Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan sumber nilai dan norma, serta hukum dalam penyelenggaraan negara yang bersifat material ataupun spiritual.
5. Secara ilmiah filosofis terdapat hubungan sebab akibat antara manusia, Tuhan dan negara.
6. Negara tidak memaksa untuk memeluk agama tertentu, tetapi mendorong seluruh warga negara untuk melaksanakan Ajaran agamanya masing-masing dengan maksimal.
b. Konsep NKRI yang Berkemanusiaan yang Adil dan Beradab.
Negara Indonesia yang berkemanusiaan yang adil dan beradabartinya NKRI menjunjung tinggi kemanusiaan yang dimiliki manusia.Manusia sebagai makhluk individu sekaligus sosial memiliki harkat dan martabat  yang wajib dijunjung secara adil dan beradab.
	Negara sebagai organisasi terbesar merawat kemanusiaan berdasarkan kodrat manusia. Konsekuensinya negara dalam menyelenggarakan negara didasarkan pada sifat, kodrat, dan hakikat manusia. Negara menjamin kemanusiaan setiap warga negara karena warga negara merupakan komponen utama sebagai subjek sekaligus objek dalam penyelenggaraan negara menuju tujuan bersama.
	Berasarkan pembukaan UUD 1945 NKRI dengan kemanusiaan yang adil dan beradab menyelenggarakan negara dengan melindungi warga negara dan seluruh tumpah dara. Hal itu diperkuat dengan UUD 1945 pasal 27 sampai pasal 31, bahwa negara dalam menyelenggarakan negara didasarkan pada kemanusiaan yang adil dan beradab dirinci berikut ini:
1. NKRI melindungi seluruh warga negara dan seluruh tumpah darahnya.
2. NKRI melindungi hak asasi manusia
3. NKRI menyelenggarakan negara berdasarkan prinsip manusia (sifat kodratnya) yang berkemanusiaan dan berkeadilan.
4. NKRI mendorong setiap warga negara memiliki rasa nasionalisme yang tinggi, yaitu nasionalisme yang berkeprimanusiaan  (menganggap bangsa lainnya sama atau sederajat) bukan nasionalisme yang chouvinisme (menganggap bangsa lainnya lebih rendah dari bangsa Indonesia).
c. Konsep NKRI yang Bersatu
Negara Indonesia unik karena dalam proses pembentukannya melibatkan berbagai unsur  yang beraneka ragam. Walaupun begitu, justru keanekaragaman yang dimiliki negara Indonesia menjadi kekuatan untuk bersatu. Oleh karena itu, untuk menyatukan berbagai perbedaan tersebut dipilihlah Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika.
	Secara rinci Konsep NKRI yang bersatu dapat dijelaskan  berikut ini:
1. NKRI merupakan negara kesatuan yang berasal dari berbagai macam unsur bersatu membentuk negara.
2. NKRI mempersatukan berbagai macamperbedaan secara lahiriah maupun bathiniah dari suku, agama, ras, bahasa, dsb.
d. Konsep NKRI yang berkerakyatan dan permusyawaratan/perwakilan
Negara Indonesia dalam memandang rakyat merupakan hal utama dan penting karena dalam penyelenggaraan negara, rakyat memiliki peran pokok dalam kekuasaan negara. Kekuasaan negara ada dari rakyat,oleh rakyat,dan untuk rakyat, sehingga kekuasaan negara berada di tangan rakyat.
	Negara yang berkerakyatan juga mengindikasikan bahwa negara Indonesia menerapkan sistem demokrasi dalam menyelenggaraan negara. Hal itu sesuai dengan UUD 1945 pasal 1 Ayat 2 yang isinya bahwa kedaulatan di tangan rakyat dan penyelenggarannya didasarkan pada UUD. Secara rinci konsep NKRI yang berkerakyatan dan permusyawaratan/keadilan dapat dijelaskan berikut ini:
1. NKRI dalam menyelenggarakan negara menganut sistem demokrasi pancasila secara komprehensif, baik dalam aspek filosofis (landasan substansi demokrasi), aspek normatif (norma dijadikan asas dan aturan demokrasi), dan aspek praksis (pelaksanaan demokrasi sesuai aturan dan norma masyarakat)
2. Semua warga negara memilii hak dan kedudukan yang sama di mata NKRI.
3. Hak dan kedudukan warga negara diwijudkan dengan mengacu pada kepentingan NKRI.
4. Segala permasalahan diselesaikan dengan cara musyawarah. Jika tidak mencapai kesepakatan bersama maka dilakukan dengan voting.
e. Konsep NKRI yang Berkeadilan Sosial
NKRI dalam menciptakan keadilan sosial didasarkan pada kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Manusia pada hakikatnya memiliki rasa keadilan. Dalam melaksanakan kehidupan, manusia menerapkan prinsip keadilan, sehingga apabila ditemukan ketidakadilan, hati nurani manusia akan melawan dan menuntut keadilan.
	Sesuai kodratnya manusia memiliki 4 hal rasa keadilan 
a. Keadilan terhadap diri sendiridengan merawat diri dan menghindari kerusakan
b. Keadilan terhadap Tuhan dengan melaksanakan perintahdan menjauhi larangan-Nya
c. Keadilan terhadap sesama dengan menghormati hak-hak sesama manusia
d. Keadilan terhadap lingkungan dengan menjaga kebersihan dan melestarikan lingkungan.
Ada 3 jenis keadilan yaitu:
a. Keadilan distributif merupakan keadilan yang dilakukan oleh negara kepada warga negara
b. Keadilan legal merupakan keadilan yang dilakukan oleh warga negara kepada negara
c. Keadilan komutatif merupakan keadilan yang dilakukan terhadap sesama warga negara.
Konsep NKRI yang berkeadilan sosial dapat dijelaskan berikut ini:
a. NKRI sebagai negara hukum formal, artinya negara melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia  (melindungi HAM, lembaga peradilan yang independen yg tidak memihak 
b. NKRI sebagai negara hukum materil/uselfare state, artinya negara memajjkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia.
c. NKRI mewujudkan negara yang berkeadilan secara distributif (membagi), legal (keadilan taat)komunitatif (keadilan antarasesama warga) bagi seluruh warga negara tanpa membeda-bedakan karena hakikat manusia uyang memiliki kodrat sebagai makhluk Tuhan  yang adil dan beradab.
7. Konsep Hubungan Negara
1. Negara dengan Individu
Manusia secara kodrat sebagai makhluk individu yang unik dan makhluk sosial yang saling membutuhkan. Oleh karena itu, baik negara maupun individu saling tergantung dan membutuhkan . Hubungan ini bersifat otomatis berbentuk kontrak sosial.
Negara membutuhkan individu karena dalam penyelenggaraan negara tidak terlepas dari peran setiap individu.
	Oleh karena itu, negara dengan segala kelebihan yang dimilikinya tidak berlaku sewenang-wenang karena ada hak individu yang perlu dilindungi.
2. Negara dengan Masyarakat
Negara adalah organisasi masyarakat terbesar yang pelaksanaannnya mencerminkan masyarakat sendiri. Oleh karena itu, negara melindungi berbagai perbedaan dalam masyarakat, sehingga negara negara tidak memihak siapa pun.
3. Negara dengan Agama
Negara di bentuk oleh manusia yang memiliki sifat kodrat sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Negara Indonesia bukan negara sekuler (memisahkan negara dengan agama), dan negara bukan negara agama. Oleh karena itu, negara menjamin kebebasan beragama bagi rakyatnya dan tidak tidak bagi atheism dan sekulisme.
	Agama sebagai pilar utama dan pertama dalam menjakankan negara berperan sangat penting.. Tanpa adanya agama, negara kesulitan dalam mengatur kehidupan masyarakat. Walaupun dalam bernegara sudah ada aturan perundang-undangan. Keberadaan negara negara tetap penting. Melalui agama, masyarakat akan sadar  dengan sendirinya bagaimana kehidupan dijalani dengan baik.


